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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja
Pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja, untuk mengetahui apakah pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja,
serta untuk mengetahui apakah pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya.
Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif Asosiatif yang mengukur pengaruh
pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja. Responden pada penelitian ini dengan
menggunakan seluruh pegawai, yaitu berjumlah 23 orang. Hasil penelitian ini
Pendidikan tidak pengaruh terhadap Kinerja pegawai Dinas Pertanahan Kabupaten
Aceh Barat Daya. Pelatihan berpengaruh positif terhadap Kinerja pegawai Dinas
Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya. Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas Pertanahan
Kabupaten Aceh Barat Daya.

Kata Kunci: Pendidikan, Pelatihan, dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

The study analysis the impact of education and training on the performance of
officials in the Farm Service of Southwest Aceh. The objective of this study is to
determine whether education has a significant positive impact on performance, to
find out whether training has a positive effect on performance and to see if education
and training have a significant impact on the performance staff in the Land Service of
Southwest Aceh. The study uses the Quantitative Associative Method that measures
the impact of education and training on performance. Respond to this study using the
entire staff, which is 23 people. The results of this study are that education has no
influence on the performance staff in the Land Service of Southwest Aceh. Training
has a positive impact on the performance staff in the Land Service of Southwest Aceh.
Education and training have a simultaneous and significant impact on the
performance staff in the Land Service of Southwest Aceh..

Keywords: Education, Training, and Performance of Officers
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Aktivitas suatu instansi memerlukan berbagai sumber daya manusia
merupakan pemegang peranan penting sekaligus pemegang kunci keberhasilan
instansi dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. sehingga manusia
merupakan pemegang peranan penting sekaligus pemegang kunci keberhasilan
instansi dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan, maju atau mundurnya
suatu instansi akan sangat tergantung pada seberapa jauh kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki di instansi tersebut. Suatu instansi memiliki peralatan yang
sumber canggih, modern, serba komputer dengan tekhnologi yang mutahir.

. Tanpa adanya sumber daya manusia yang handal,berkualitas dan profesional
semua itu akan menjadi sia-sia bahkan hanya akan menjadi beban yang cukup
besar yang pada gilirannya akan menjadi malapetaka,karena itu agar tujuan
instansi bisa tercapai secara optimal, maka kinerja sumber daya harus berjalan
secara integrasi dalam suatu sitem.

Diantara ketentuan baru tersebut, yang sangat ketat adalah sistem kerja yang
berada di instansi-instansi pemerintahan. Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi
kunci keberhasilan jika suatu instansi ingin beraktivitas sebagaimana mestinya.
Peralatan yang diperbaharui semakin canggih, teknologi yang semakin maju di
dalam sebuah instansi, tidak akan berarti apa-apa jika tidak ada SDM yang

handal, berkualitas, dan profesional.



Untuk tercapainya tujuan pada suatu instansi, maka SDM harus berjalan
dengan baik dalam suatu sistem. Maka dalam suatu instansi diperlukannya
pendidikan dan pelatihan sebagai upaya untuk SDM di suatu instansi tersebut
lebih maju baik dalam pekerjaannya fisik maupun nonfisik (pikiran).

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada suatu
perusahaan agar dapat terlaksana dengan baik, terarah, dan terencana akan
berdampak pada kinerja pegawai dalam suatu instansi. Menurut Malayu Hasibuan
(2014), Sumber Daya Manusia menjadi unsur pertama dan utama dalam setiap
aktivitas yang dilakukan. Peralatan yang handal tanpa peran aktif SDM, tidak
berarti apa-apa. Berdasarkan Mangkuprawira (2010:155) dalam Fitriyani (2021),
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah fasilitas, keterampilan,
pendidikan, pelatihan, dan lingkungan kerja yang baik. Dalam diri Sumber Daya
Manusia itu sendiri terdapat hal-hal yang mempengaruhi dirinya sendiri, baik dari
dalam dirinya atau dari luar.

Menurut Edy Sutrisno, sumber daya manusia adalah satu-satunya sumber
daya yang memiliki perasaan, akal, keinginan, keterampilan, pengetahuan,
dorongan, daya dan karya. Semua potensi sumber daya manusia tersebut
berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan.

Sumber Daya Manusia adalah tokoh yang sangat penting dalam instansi
pemerintahan agar rencana dan tujuan dapat tercapai. Untuk itu, diperlukannya
Sumber Daya Manusia yang memiliki pengetahuan serta keterampilan yang

mumpuni untuk mengelola instansi sehingga kinerjanya meningkat. Kinerja yang



baik tercermin dengan optimalnya karyawan bekerja, yaitu yang kinerjanya sesuai
dengan standar organisasi juga mendukung tercapainya tujuan.

Menurut Sedarmayanti (2001) untuk tercapainya tujuan yang diinginkan,
manajemen sumber daya manusia harus mengembangkan, mempergunakan, dan
memelihara karyawan agar semua fungsi dapat berjalan dengan seimbang. Salah
satu cara agar SDM pada suatu instansi dapat berkualitas adalah dengan
pendidikan dan pelatihan yang diikuti.

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa (Madya et al, 1990). Sedangkan pelatihan merupakan suatu proses, teknik,
metode belajar mengajar dengan maksud membagikan pengetahuan seseorang
kepada orang lain dengan standar yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pasal 28 C ayat 1 Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia (UUD NRI) tahun 1945 disebutkan bahwa setiap orang berhak
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat
pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni
dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat
manusia.

Melalui pelatihan yang diikuti, pegawai akan bertambah kemampuan
kinerjanya. Tetapi kegiatan pelatihan dan pengembangan bukanlah solusi yang
menyeluruh yang dapat menyelesaikan masalah, memenuhi kebutuhan, memenuhi
rancangan tugas, pemilihan/seleksi, penempatan dan kegiatan-kegiatan yang

diperlukan. Meskipun demikian, pelatthan mampu memberikan kontribusi yang



berarti jika dikerjakan dengan baik (Veithzal, 2004). Adapun pelatihan pada 2024
yang diikuti oleh pegawai Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya, salah
satunya adalah pelatihan pendidikan untuk peningkatan kinerja bagi Aparatur
Sipil Negara (ASN)

Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan salah satu instansi
pemerintah yang bertugas untuk melaksanakan urusan pemerintahan dan
penugasan urusan keistimewaan di bidang pertanahan dan tata ruang. Selain itu,
melaksanakan pengawasan terhadap urusan kepemilikan tanah di Aceh Barat
Daya.

Berikut merupakan data Pegawai Negeri Sipil dan Tenaga Kontrak di Dinas

Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya pada tahun 2024:

Tabel 1.1
Data Pegawai Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya
No | Pangkat/Gol Jabatan Pendidikan Terakhir
1 Pembina TK.1 Kepala Dinas Sarjana (S1)
(IV/b)
2 Pembina TK.1 Sekretaris Sarjana (S1)
(IV/b)
3 | Pembina (IV/a) Kabid Hak Atas Tanah Sarjana (S1)
4 | Pembina (IV/a) | Kabid Penatagunaan Tanah Sarjana (S1)
5 | Penata Tingkat I Kasi Perencanaan dan Sarjana (S1)
(I11/d) Penggunaan Pertanahan
6 | Penata Tingkat I | Kasi Pengadaan Tanah dan Sarjana (S1)
(11/d) Penanganan Masalah
Pertanahan
7 | Penata Tingkat I Kasi Inventarisasi dan Sarjana (S1)
(11I/d) Informasi Pertanahan
8 Penata (I1I/c) Kasubbag Umum dan Diploma III (D3)
Kepegawaian
9 | Penata Tingkat I Pengelola informasi Sarjana (S1)
(I1/d) Pertanahan




10 | Penata TingkatI | Analisis Pendaftaran Hak Sarjana (S1)
(11I/d) Tanah dan Guna Ruang

11 | Penata Tingkat I Penyusun Program Sarjana (S1)
(11I/d) Anggaran dan Pelaporan

12 Penata Muda | Analisis pertanahan S1
(I1I/a)

13 Penata Muda Pengelola Pertanahan S1
(I1I/a)

14 | Penata Muda | Pengadministrasi Persuratan Tamat SMA
(I1l/a)

15 Penata Muda | Pengadministrasi Persuratan Tamat SMA
(I11/a)

16 | Pengatur TK.1 Pengadministrasi Umum Tamat SMA
(II/d)

17 | PengaturTK.1 | Pengadministrasi Persuratan Tamat SMA
(II/d)

18 - Pengolah Data Pendaftaran S1

Hak Tanah dan Guna Ruang
19 - Pengelola Data Fasilitasi Tamat SMA
Penyelesaian Permasalahan
Pertanahan

20 - Petugas Keamanan Tamat SMA

21 - Supir Tamat SMA

22 - Pramu Kebersihan Tamat SMA

23 - Tenaga Pengukuran dan D I(Diploma I)

Pemetaan
Sumber: Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya, 2024

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 23 jumlah

karyawan, sebagian besar karyawan memiliki latar belakang pendidikan hingga

jenjang perguruan tinggi, yaitu dengan jumlah 14 orang Sarjana (S1), 1 orang

DI,1 orang Diploma III (D3), dan 7 orang tamat SMA. Hal ini dibuktikan dengan

pangkat atau golongan, jabatan dan memiliki peranan penting dalam instansi,

dengan demikian dapat diketahui bahwa Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat

Daya tidak mematok latar belakang dari karyawannya, akan tetapi latar belakang




menjadi hal yang penting, terbukti dengan tanggung jawab yang di emban oleh
karyawan.

Pada awal penelitian ini, peneliti menemukan beberapa fenomena masalah
kinerja pegawai Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya yaitu masih
adanya pegawai yang tidak merasa kepemilikan terhadap kerjanya masing-masing
seperti terlambat masuk kerja, belum mampu mengoptimalisasikan kinerja
komputer, dan beberapa penanganan yang terlambat terhadap kerja yang
diberikan oleh atasan. Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap

Kinerja Pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini yaitu:

1.2.1 Apakah pendidikan dan pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya?

1.2.2 Apakah pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai di
Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya?

1.2.3 Apakah pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai di

Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah



1.3.1 Untuk memperoleh bukti empiris bahwa pendidikan dan pelatihan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanahan Kabupaten
Aceh Barat Daya
1.3.2 Untuk memperoleh bukti empiris bahwa pendidikan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya
1.3.3 Untuk memperoleh bukti empiris bahwa pelatihan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1.4.1.1 Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
ilmiah untuk penelitian program studi Manajemen
1.4.1.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
menjadi referensi bagi pembaca untuk melihat pengaruh pendidikan
dan pelatihan kepada kinerja pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten

Aceh Barat Daya

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi institusi dengan
menjadi panduan untuk institusi bagaimana pentingnya pengaruh
pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai.
1.4.2.2 Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

bahan acuan dan perbandingan bagi penelitian selanjutnya



1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini ialah penelitian dengan jenis kuantitatif. Agar tidak meluasnya
pembahasan, penulis memberikan batasan permasalahan. Berdasarkan judul
penelitian, maka penelitian ini akan difokuskan untuk melihat pengaruh
pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pertanahan

Kabupaten Aceh Barat Daya.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN
2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Kinerja
2.1.1.1 Pengertian Kinerja
Kata kinerja diadaptasi dari kata performance, yang memiliki arti etos
kerja atau pencapaian-pencapaian pekerjaan. Kinerja ialah pencapaian yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dari segi mutu dan
volume dalam menjalani setiap kewajiban dasar dan menunjukkan peran
serta fungsinya sesuai dengan tolak ukur berdasarkan kategori dan
parameter tertentu yang telah ditentukan oleh pihak manajemen
(2013:207). Dalam sebuah instansi, menjadi pegawai yang berkualitas
menjadi tujuan semua orang, karena terdapat kepuasan saat setelah selesai
mengerjakan sesuatu. Kinerja yang tinggi dari sebagai sumber daya
manusia adalah berfungsi mengolah faktor produksi, yang lain sangat
diperlukan, agar instansi memiliki produktivitas yang tinggi sehingga dapat

unggul dalam persaingan global.

Pengertian kinerja (prestasi kerja adalah hasil kerja yang telah
dilakukan atas berbagai kewajiban yang telah diberikan kepadanya dari
segi taraf dan volume produktivitasnya (Tindow Mekel & Sendow,
2014:1596). Menurut Mangkunegara (2007:67) kinerja adalah hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
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melakukan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

Menurut Robert dan Jackson (2002:78) kinerja karyawan adalah yang
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada
perusahaan yang antara lain termasuk kuantitas output, kualitas output,

jangka waktu, kehadiran di tempat kerja, sifat kooperatif.

Kesimpulannya kinerja adalah suatu hasil kerja yang telah dicapai oleh
seorang pegawai sesuai dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan

dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Edy Sutrisni (2011), faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas dan efisiensi, berdasarkan hubungan dengan kinerja
organisasi, maka ukuran baik buruknya kinerja diukur oleh efektivitas
dan efisiensi.

2. Pelatihan, dalam organisasi yang baik pelatihan dan tanggung jawab
telah dilakukan dengan baik, tanpa adanya tugas, kejelasan dan
tanggung jawab dari setiap orang dalam suatu organisasi.

3. Disiplin, menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada
diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan

4. Pendidikan, berhubungan dengan peningkatan pengetahuan umum dan

pemahaman atas lingkungan kita secara menyeluruh.
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5. Pengawasan, dapat didefinisikan sebagai suatu cara organisasi
mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien serta lebih mendukung

misi organisasi.

2.1.1.2 Indikator Kinerja

Menurut Mangkunegara (2009:67), indikator kinerja adalah:

1. Tanggung jawab, yaitu suatu akibat lanjut dari pelaksanaan peranan,
baik peranan itu adalah hak dan kewajiban ataupun kekuasaan.

2. Pelaksanaan tugas, yaitu suatu kewajiban karyawan melakukan
aktivitas atau kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan yang
ditugaskan.

3. Disiplin, yaitu pola perilaku yang diharapkan akan menghasilkan
karakter tertentu khususnya menghasilkan pengingkatan moral dan

mental yang teratur.

2.1.2 Pendidikan
2.1.2.1 Pengertian Pendidikan
Pendidikan adalah suatu proses, teknik, dan metode dalam proses
belajar mengajar dengan maksud memberikan pengetahuan seseorang yang
lebih paham kepada orang lain, melalui prosedur yang sistematis dan
terorganisir yang berlangsung dalam jangka panjang dengan waktu yang
relatif lama (Fitriyani, 2021). Pendidikan berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
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bermartabat dlam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Madya et al,

1990)

Menurut Lengeveld dalam Jalaluddin (2003), pendidikan merupakan
usaha dalam mempengaruhi, melindungi serta memberikan bantuan yang
tertuju kepada kedewasaan anak didiknya. Dalam artian, membantu anak
didik agar cukup mampu dalam melaksanakan tugas hidupnya sendiri tanpa

bantuan orang lain.

Berdasarkan UU. No.20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasinal, pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

Menurut Suwatno (2013:105) pendidikan merupakan sebuah aktivitas
untuk memelihara dan meningkatkan kompentensi pegawai guna mencapai
efektivitas organisasi yang dilakukan melalui pengembangan karir serta
pendidikan dan pelatihan. Organisasi dan pendidikan merupakan sebuah
proses yang tidak bisa dipisahkan dari sistem organisasi. Adanya pegawai
baru dan akan menempati posisi yang tersedia, mendorong pihak-pihak
kepegawaian senantiasa menyelenggarakan program pendidikan dan

pelatihan.
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Tenaga kerja memerlukan kualitas tambahan dalam bekerja, salah satu
caranya adalah melalui tambahan pendidikan dan pelatihan untuk
memperbaiki kinerja dan memberikan penghargaan terhadap pribadi
mereka, kedua aspek tersebut berguna untuk membimbing tenaga kerja
agar menjadi lebih cakap, berguna, dan bernilai. Maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat diperlukan oleh karyawan,
hal ini dikarenakan dapat membawa pengaruh yang baik terhadap dirinya
sendiri maupun terhadap organisasi tempat ia bekerja. Pendidikan juga
akan berpengaruh kuat pada kinerja para karyawan untuk melaksanakan
dan menyelesaikan pekerjaan yang memadai pengetahuan dan
keterampilan pegawai akan lebih luas dan mampu untuk menyelesaikan

masalah yang berada di depan mata.

2.1.2.2 Indikator Pendidikan

Menurut Tirtahardja (2005:53), indikator tingkat pendidikan terdiri dari:

1. Jenjang Pendidikan,
Jenjang pendidikan merupakan suatu tahapan pendidikan yang
ditemukan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan
yang akan dicapai dan kemampuan yang dikembangkan.

2. Kesesuaian Jurusan
Sebelum karyawan direkrut oleh Human Resource Development

(HRD), yang dianalisis terlebih dahulu adalah tingkat pendidikan dan
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kesesuaian jurusan pendidikan karyawan agar bisa hadir ditempatkan
pada posisi jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikan.
Kompetensi

Kompetensi merupakan pengetahuan, penguasaan terhadap tugas,
keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan

berpikir dan bertindak

Sementara itu, faktor yang mempengaruhi menurut Hasbullah (2012: 63)

adalah

1.

Ideologi merupakan sebuah pemikiran bahwa semua orang berhak
untuk mendapatkan perlakuan dan hak yang sama khususnya untuk hak
mendapatkan pendidikan dan peningkatan pengetahuan dan pendidikan.
Sosial ekonomi, semakin tinggi tingkat sosial ekonomi seseorang, maka
kemungkinan semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai

Sosial Budaya, kurangnya orang yang menyadari bahwa pendidikan
formal yang tinggi merupakan hal yang penting untuk anak-anak. Hal
ini berguna untuk mencapai impiannya, juga agar mampu bersaing
dengan orang-orang yang berada di luar sana.

Perkembangan IPTEK ini selalui diperbaharui pengetahuan dan
keterampilannya agar tidak ketinggalan dengan negara maju.

Psikologi konseptual pendidikan, yaitu alat untuk mengembangkan

kepribadian individu agar lebih bernilai.
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2.1.3 Pelatihan

2.1.3.1 Pengertian Pelatihan

Menurut Mangkunegra (2002:30), Pelatihan adalah bagian dari
investasi sumber daya manusia untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan kerja karena dapat meningkatkan kinerja pegawai. Terdapat
peraturan pemerintah No. 101 tahun 2000 tentang diklat jabatan PNS yaitu
pendidikan dan pelatihan didefinisikan sebagai proses penyelenggaraan
belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kinerja PNS. Sedangkan
Pelatihan merupakan suatu proses, teknik, metode belajar mengajar
dengan maksud membagikan pengetahuan seseorang kepada orang lain

dengan standar yang telah ditetapkan.

Kata pelatihan dalam bahasa inggris berasal dari kata training yang
berarti proses jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan
teorganisir mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dengan
tujuan terbatas. Biasanya pelatihan terdiri dari program-program yang
disusun terencana untuk memperbaiki kinerja yang dapat diukur
perubahannya melalui pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku

sosial dari karyawan (Suwanto et al, 2014).

Pelatihan adalah suatu kegiatan yang dilakukan perusahaan/instansi
dengan maksud untuk dapat memperbaiki dan mengembangkan sikap,
tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dari para pegawai sesuai

dengan keinginan dari perusahaan/instansi yang bersangkutan (Fitriyani,
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2021). Melalui pelatthan yang diikuti, pegawai akan bertambah
kemampuan kinerjanya. Tetapi kegiatan pelatihan dan pengembangan
bukanlah solusi yang menyeluruh yang dapat menyelesaikan masalah,
memenuhi kebutuhan, memenuhi rancangan tugas, pemilihan/seleksi,
penempatan dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan. Meskipun demikian,
pelatthan mampu memberikan kontribusi yang berarti jika dikerjakan

dengan baik (Veithzal, 2004 dalam Maharani Hairunnisa, 2019).

Penelitian  bertujuan untuk mengedukasi pengetahuan baru,
memperbaiki, mengembangkan sikap dan tingkah laku, keterampilan serta
kecakapan pegawai untuk suatu pekerjaan. Dengan melakukan upaya
meningkatkan pendidikan dan pelatihan merupakan perpaduan yang harus
dilakukan dan mendapatkan perhatian yang serius dan menjadi solusi
untuk menjawab berbagai tantangan dan perubahan yang terjadi dalam

masyarakat, sekaligus untuk meningkatkan kinerja pegawai.

2.1.3.2 Indikator Pelatihan

Menurut Wahyuningsih (2019:6), terdapat lima indikator, yaitu:

1. Tujuan Pelatihan, wajib disampaikan dan sifatnya realistis serta dapat
disampaikan sehingga pelatihan dilakukan untuk mengembangkan
keterampilan kerja sehingga peserta dapat meningkatkan kesadaran
akan pekerjaan yang harus dilakukan oleh para peserta.

2. Materi, bagian ini berbentuk manajemen kerja, essay, korespondensi

kerja, disiplin kerja dan etika, serta pelaporan kerja.
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3. Metode yang digunakan. Pada pelatihan, metode yang dipakai adalah
cara pengajaran dengan pendekatan partisipatif seperti pembahasan
kelompok, seminar, latithan, praktek serta permainan, acara
pendidikan, tes, kunjungan kerja kelompok serta studi banding.

4. Kualifikasi peserta. Peserta yang mengikuti pelatihan adalah pegawai
yang telah mengikuti persyaratan kualifikasi, seperti karyawan tetap
dan karyawan dengan rekomendasi dari pemimpin.

5. Kualifikasi pelatih. Pelatth memberikan kepada peserta agar
memenuhi persyaratan kualifikasi seperti: memiliki keterampilan
terkait materi, mampu menghasilkan inspirasi dan motivasi, dan

menggunakan metode partisipatif.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya digunakan sebagai referensi serta untuk mengetahui
permasalahan yang dikaji oleh peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan oleh Hairunnisa Maharani (2019) dengan judul
Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Bank
Syariah Mandiri KC Bandar Jaya Lampung Tengah. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa secara parsial pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Variabel pendidikan dengan tingkat signifikansi -1.002
Sedangkan variabel pelatihan -0,602. Sedangkan secara bersama- sama (simultan)

yang diwakilkan oleh pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
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variabel terikat kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri K¢ Bandar Jaya. Hal
tersebut dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi F hitung>F tabel yaitu

0.666 >3.276.

Penelitian ini dilakukan oleh Charles Wilson dan Hikmah (2020) dengan judul
Pengaruh Pelatihan dan Disiplin terhadap Kinerja Karyawan pada PT Kinco Prima.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan mempunyai pengaruh yang signifikan
dampak pada tingkat signifikansi 0,001 yang berarti hipotesis pertama dalam
penelitian ini terbukti diterima. Sementara itu, hasilnya ditunjukkan oleh kedisplinan,
variabel ini mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, pada
tingkat signifikansi 0,000. Artinya hipotesis sekunder dalam penelitian ini terbukti

atau diterima.

Penelitian ini dilakukan oleh Fitriyani (2021) dengan judul Pengaruh
Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai pada Inspektorat Provinsi
Sumatera Utama. hasil penelitian yang di peroleh yaitu pendidikan berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pegawai, pelatihan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai, kemudian pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif

signifikan t erhadap kinerja pegawai Inspektorat Provinsi Sumatera Utara.

Penelitian ini dilakukan oleh Rika Tri Rahmadani dkk (2024) dengan judul
Pengaruh Tingkat Profesionalisme terhadap Kinerja Pegawai Badan Pertanahan

Nasional kota Cilegon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
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profesionalisme terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 52,7 % selebihnya 47,3
dikarenakan faktor lain.

Penelitian ini dilakukan oleh Junizar dan Heri Miswaruddin (2024) dengan
judul Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Kantor Badan Pertanahan
Kabupaten Aceh Barat. Hasil penelitian didapatkan bahwa variabel kompensasi

memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai pegawai Kantor Badan

Pertanahan Nasional Kabupaten Aceh Barat.

Tabel 2.1

Penelitian Sebelumnya

N | Judul, Nama | Metode Hasil Persamaan Perbedaan
0. Peneliti, Peneliti Penelitian
(Tahun) an
1 | Pengaruh Kuantit | Hasil dari Persamaan | Perbedaan
Pendidikan dan | atif penelitian ini penelitian penelitian yang
Pelatihan menunjukan yang dilakukan
terhadap bahwa secara dilakukan Hairunnisa
Kinerja parsial oleh Mabharani adalah
Karyawan pendidikan dan | Hairunnisa | menggunakan
(Studi  Kasus pelatihan tidak | Maharani studi kasus
Bank Syariah berpengaruh dan sedangkan
Mandiri  KC terhadap penelitian penelitian ini
Bandar  Jaya .Variabel ini 1alah tidak. Selain itu,
Lampung pendidikan variabel x1, | lokasi yang
Tengah, dengan tingkat | x2 dany digunakan juga
Hairunnisa signifikansi - adalah sama | berbeda
Maharani 1.002
(2019) Sedangkan
variabel
pelatihan -
0,602.
Sedangkan
secara
bersama- sama
(simultan) yang
diwakilkan oleh
pendidikan dan
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pelatihan
berpengaruh
signifikan
terhadap
variabel terikat
kinerja
karyawan pada
Bank

Syariah Mandiri
Kc Bandar Jaya.
Hal tersebut
dibuktikan
dengan
diperolehnya
nilai
signifikansi F
hitung>F tabel
yaitu 0.666
>3.276.

Pengaruh
Pelatihan dan
Disiplin
terhadap
Kinerja
Karyawan
pada PT Kinco
Prima, Charles
Wilson dan
Hikmah (2020)

Kuantit
atif

1. Hasil
penelitian
menunjukka
n bahwa
pelatihan
mempunyai
pengaruh
yang
signifikan
dampak
pada tingkat
signifikansi
0,001yang
berarti
hipotesis
pertama
dalam
penelitian
ini terbukti
diterima.

2. Sementara

itu, hasilnya
ditunjukkan
oleh

kedisplinan,

Persamaann
ya terletak
pada
variabel y

Perbedaan kedua
penelitian ini
ialah terletak pada
variabel x1 dan
x2 serta

perbedaan lokasi.
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variabel ini
mempunyai
pengaruh
yang
signifikan
terhadap
kinerja
pegawai,
pada tingkat
signifikansi
0,000.
Artinya
hipotesis
sekunder
dalam
penelitian
ini terbukti
atau
diterima

Pengaruh
Pendidikan dan
Pelatihan
terhadap
Kinerja
Pegawai pada
Inspektorat
Provinsi
Sumatera
Utama,
Fitriyani
(2021)

Kuantit
atif

Hasil penelitian
yang di peroleh
yaitu
Pendidikan
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap kinerja
pegawali,
pelatihan
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap kinerja
pegawali,
kemudian
pendidikan dan
pelatihan
berpengaruh
positif
signifikan t
erhadap kinerja
pegawai
Inspektorat
Provinsi

Persamaan
pada
penelitian
yang
dilakukan
Fitriyani
dengan
penelitian
ini terletak
pada
variabel x1,
x2 dan vy
adalah sama

Perbedaan
penelitian
dilakukan
Fitriyani

penelitian ni
terletak pada
lokasi penelitian

pada
yang

dengan
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Sumatera Utara.

4 | Pengaruh Kuantit | Hasil penelitian | Persamaan | Perbedaan
Tingkat . menunjukkan kedua keduanya adalah
Profesionalism atif bahwa pengaruh | penelitian penelitian Rika
e terhadap profesionalisme | ini terletak | Tri Rahamadani
Kinerja terhadap kinerja | pada dkk hanya
Pegawai Badan pegawai adalah | variabel y menggunakan
Pertanahan sebesar 52,7 % satu variabel x,
Nasional kota selebihnya 47,3 sedangkan
Cilegon, Rika dikarenakan penelitian ini
Tri Rahmadani faktor lain. menggunakan dua
dkk (2024) variabel x.

Kemudian lokasi
penelitian juga
berbeda.
Pengaruh Kuantit | Hasil penelitian | Persamaan | Perbedaan
Kompensasi atif didapatkan kedua keduanya adalah
terhadap bahwa variabel | penelitian penelitian ~ Rika
Kinerja kompensasi ini terletak | Tri Rahamadani
Pegawai memberikan pada dkk hanya
Kantor Badan pengaruh positif | variabel y menggunakan
Pertanahan terhadap satu variabel x,
Kabupaten Kinerja sedangkan
Aceh  Barat, Pegawai penelitian ini
Junizar dan pegawai Kantor menggunakan dua
Heri Badan variabel X.
Miswaruddin Pertanahan Kemudian lokasi
(2024) Nasional penelitian  juga
Kabupaten berbeda.
Aceh Barat.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan sebuah hasil dari pemikiran dan perencanaan

yang bersifat kritis dalam memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yang

akan dicapai. Kerangka pemikiran menurut variabel yang diteliti beserta

indikatornya. Kerangka pemikiran dari sesuatu gejala sosial yang memadai dapat
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diperkuat untuk menyajikan masalah penelitian dengan cara yang jelas dan dapat
diuji (Sugiyono, 2012).

Dalam kerangka pemikiran ini peneliti ditugaskan untuk membuat suatu
sketsa mengenai gambaran dari Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap
Kinerja Pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya. Adapun model

kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Pendidikan (X1)

Pelatihan (X2)

H3

Sumber: Dikembangkan oleh penulis berdasarkan penelitian sebelumnya pada Fitriyani

(2020)

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis awal pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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HO: Pendidikan dan pelatihan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya

H1: Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas
Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya

H2: Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas
Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya

H3: Pendidikan dan Pelatihan kerja secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain Penelitian merupakan rencana penelitian yang akan dilakukan seperti
tujuan, jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian serta horizon waktu.
3.1.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yaitu untuk

mengetahui apakah pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja

pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya.

3.1.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu Asosiatif. Menurut Sugiyono (2012:11) penelitian ini
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh
antara variabel bebas dan variabel terikat. Jika terdapat keterikatan, seberapa eratnya

pengaruh atau tidak pengaruhnya pada penelitian ini.

3.1.3 Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi pada penelitian ini adalah Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat
Daya di Jl. Kesehatan, Geulumpang Payong, Kecamaten Blang Pidie, Kabupaten
Aceh Barat Daya. Subjek penelitian ini difokuskan kepada pegawai Dinas Pertanahan
Kabupaten Aceh Barat Daya. Penelitian ini dibatasi pada tiga variabel yang akan
dibahas yaitu pendidikan, pelatihan dan kinerja. Penelitian ini dilakukan dengan
membagikan kuesioner kepada pegawai yang menjadi subjek penelitian untuk

memudahkan penulis dalam mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan.

25
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3.1.4 Horizon Waktu

Data penelitian ini dikumpulkan sekaligus pada periode tertentu, atau dengan
kata lain lain studi satu tahap (omne shot study). Data penelitian ini dikumpulkan
sekaligus, dengan menggunakan waktu satu minggu. Peneliti menggunakan cara ini
untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya melalui metode survei dan

mengisi data. Survei ini dilakukan hanya sekali dengan responden yang berbeda-

beda.

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Mei 2024 sampai
dengan akhir penelitian. Penelitian ini dilakukan secara bertahap dimulai dari

penyusunan proposal hingga pengelolaan data

Tabel 3.1.3

Horizon Waktu Penelitian

No Kegiatan Masa Pengerjaan

Mei Juni Juli Ags

1 | Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Penelitian

Pengelolaan Data

D B W N

Sidang Skripsi
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3.1.5 Unit Analisis

Menurut Morissan (2017:166), unit analisis merupakan seluruh hal yang diteliti
untuk mendapatkan penjelasan secara ringkas mengenai keseluruhan unit yang
dianalisis. Unit analisis juga bisa berupa individu, benda, peristiwa seperti aktivitas

individu atau sekelompok orang sebagai subjek penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat unit yang diperlukan peneliti sebagai alat
penunjang selama melakukan penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini adalah
Pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya, dimana peneliti ini
melihat bagaimana pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai di

Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2012:72) populasi merupakan wilayah yang terdiri dari
objek/subjek dengan karakteristik tertentu yang ditentukan untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai

di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya yang berjumlah 23 orang.

3.2.2 Sampel
Dikarenakan pada populasi yang dimiliki Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh
Barat Daya berjumlah 23 orang yaitu 17 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 6

orang pegawai kontrak, semua pegawai akan dijadikan sebagai sampel, maka peneliti
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akan menggunakan teknik sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2020) Teknik Sampel

Jenuh merupakan teknik penentuan apabila semua anggota dijadikan sebagai sampel.

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Sumber

Adapun sumber dari penelitian ini berasal dari sumber data primer dan

sekunder.

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
data pertama di lokasi penelitian atau subjek penelitian (Burhan Bungin).
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan data
kuesioner yang dilakukan kepada Pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten
Aceh Barat Daya sebagai responden.

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua
atau dari data yang kita butuhkan. Sumber data sekunder dapat membantu
memberi keterangan, atau data pelengkap sebagai bahan pembanding.
Data sekunder penelitian ini, berupa data tentang pegawai Dinas
Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya. Selain itu, peneliti juga
memperoleh data dari beberapa buku, jurnal ilmiah, skripsi, serta

dokumen yang berhubungan dengan penelitian.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Sedangkan teknik pengumpulan data merupakan bagian dari instrumen

pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.
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Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah
melalui kuesioner.

Kuesioner merupakan sebuah teknik pengunpulan informasi yang
menganalisis, mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik
di dalam suatu organisasi. Ada dua jenis kuesioner dalam pengumpulan data
yaitu kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka (Syofian, 2014). Dalam
penelitian ini, bentuk kuesionernya berupa rating scale yang bersifat tertutup.
Bentuk kuesioner rating scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pertanyaan
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan atau
alternatif jawaban sudah tertera dalam angket tersebut mulai dari sangat

setuju, setuju, tidak setuju, hingga sangat tidak setuju.

Tabel 3.3.2
Pernyataan Alternatif
Alternatif Jawaban | Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Olahan Penulis, 2024

3.4 Definisi dan Operasional Variabel

Definisi dan operasional variabel yaitu untuk memberikan kejelasan untuk

operasional dari masing-masing variabel. Sahir (2002:16) menyatakan bahwa
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Variabel penelitian adalah suatu unsur yang diteliti oleh seprang peneliti untuk

memperoleh jawaban yang dirumuskan dalam bentuk suatu hasil penelitian. Tidak

ada penelitian yang dapat dilakukan tanpa mempelajari variabel, karena variabel

adalah bagian utama dari penelitian subjek penelitian, penentuannya harus

mempunyai landasan teoritis yang diperjelas oleh hipotesis penelitian.

Berdasarkan judul “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja

Pegawai di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya”. Terdapat dua

variabel, yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Penelitian ini

memiliki 2 variabel independen yaitu Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) dan 1

variabel yaitu Kinerja (Y).

Tabel 3.4
Definisi dan Operasional Variabel
No. | Variabel Definisi Variabel Indikator Uku | Skala | Item
ran
Variabel Dependen
1. | Kinerja Kinerja ialah 1. Tanggung 1-4 | Likert | A1-A4
(Y) pencapaian yang Jawab
dilakukan oleh 2. Pelaksanaa
seseorang atau n Tugas

sekelompok orang dari | 3. Disiplin
segi mutu dan volume
dalam menjalani setiap
kewajiban dasar dan
menunjukkan peran
serta fungsinya sesuai
dengan tolak ukur
berdasarkan kategori
dan parameter tertentu
yang telah ditentukan
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oleh pihak manajemen ‘

pengetahuan dari para
pegawai sesuai dengan
keinginan dari
perusahaan/instansi
yang bersangkutan
(Fitriyani, 2021).

Variabel Independen
2. | Pendidikan | Pendidikan adalah 1. Jenjang 1-4 | Likert | B1-B4

(X1) suatu proses, teknik, Pendidikan
dan metode dalam 2. Kesesuaian
proses belajar Jurusan
mengajar dengan 3. Kompetensi
maksud memberikan
pengetahuan seseorang
yang lebih paham
kepada orang lain,
melalui prosedur yang
sistematis dan
terorganisir yang
berlangsung dalam
jangka panjang dengan
waktu yang relatif
lama (Fitriyani, 2021).

3. | Pelatihan | Pelatihan adalah suatu | 1. Tujuan 1-4 | Likert | C1-C4

(X2) kegiatan yang Pelatihan
dilakukan 2. Materi
perusahaan/instansi 3. Metode yang
dengan maksud untuk digunakan
dapat memperbaiki 4. Kualifikasi
dan mengembangkan peserta
sikap, tingkah laku, 5. Kualifikasi
keterampilan dan pelatih.

Sumber: Olahan Penulis, 2024

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif

dengan alat bantu SPSS (Statistic Product and Service Solution). Dalam

penelitian ini, analisis data yang digunakan untuk menguji sejauh mana Pengaruh
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Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pertanahan
Kabupaten Aceh Barat Daya dengan menggunakan analisis regresi linier

berganda.

3.6 Analisis Persepsi Responden
Dalam menganalisis persepsi responden dan menjawab setiap butir pertanyaan
yang ada pada kuesioner maka diperlukannya analisis persepsi responden.
Peralatan analisis data untuk menguji persepsi responden dengan menghitung
nilai rata-rata yang kemudian dikelompokkan ke dalam kategori penilaian
persepsi responden. Skor dihitung dengan membagi selisih antara nilai tertinggi

dengan skor terendah dengan jumlah pilihan skor jawaban kuesioner.

Sudjana (2017:47) mengatakan bahwa rentang skor secara matetatis ditulis

dengan:
5-1
Rentang skor = e 0,8

Kemudian, menurut Husein Umar (2011: 130) penggolongan persepsi

responden akan diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu:
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Tabel 3.6

Persepsi Berdasarkan Interval Skor

Skor Kategori
421 -5,00 Sangat Baik
3,41 -420 Baik

2,61 —3,40 Kurang Baik
1,81 -2,60 Tidak Baik
1,00 — 1,80 | Sangat Tidak Baik
Sumber: Husein Umar (2011: 130)

3.7 Pengujian Data

Pengujian data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji validitas
dan uji reabilitas yang bertujuan untuk menguji kuesioner yang telah dirancang layak
digunakan atau tidak sebagai instrumen atau alat penelitian. Adapun hitungan statistik
hasil pengujian validitas dan reabilitas ini akan menggunakan bantuan dari program

software SPSS.

3.7.1 Uji Validitas

Untuk mengukur dan menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen penelitian maka perlu dilakukan pengujian validitas. Agar penelitian
ini dikatakan valid, maka peneliti menggunakan alat ukur dengan menggunakan

rumus product moment berikut:

3 nyxy — (Xx)(Xy)
Ty = 2
{n¥x% — (Zx)z}{nlyz - (Zy) }

Tyy : angka indeks korelasi product moment

n : number of cases/banyaknya responden
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Y'x : seluruh skor variabel x

>’y : seluruh skor variabel y

Y'x?2 : jumlah seluruh variabel x setelah dikuadratkan

Y'y? : jumlah seluruh variabel y setelah dikuadratkan

2y : jumlah hasil perkalian antara x dan y

Untuk mengetahui validitas instrumen, langkah-langkahnya adalah dengan
menggunakan rumus diatas, berawal dari penyebaran angket variabel x yang
diberikan kepada 23 responden untuk diketahui hasilnya. Angket yang disebar
merupakan pertanyaan yang memiliki 23 pernyataan, yaitu pernyataan positif dan

negatif.

3.7.2 Uji Reabilitas

Menurut Amos Neolaka (2014) Reabilitas merupakan indeks yang
menunjukkan suatu alat ukur agar dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reabilitas
menunjukkan hasil pengukuran yang dilakukan tetap konsisten bila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang

sama.

Adapun pada penelitian ini, uji reabilitas yang digunakan yaitu dengan

menggunakan Alpha Cronbach:

a. Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan



b. Menentukan nilai varian total

(Zx)?

X x?
_ n

gi? =
n

¢. Menentukan reabilitas instrumen

. _[L] 2%
L ] 012

Keterangan:

n : jumlah sampel

X; : jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

Y'x : total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

of : varian total

Y02 : jumlah varian butir
k : junlah butir pertanyaan

111 : koefisien realiabilitas

35
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3.8 Pengujian Asumsi Klasik

Untuk mengetahui adanya penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan
untuk penelitian disebut sebagai uji asumsi klasik. Hal ini dilakukan agar model
regresi bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Uji asumsi klasik meliputi

uji normalitas, uji heteroskedastistas, uji autokorelasi dan uji multikolinearitas.

3.8.1 Uji Normalitas

Menurut Sahir (2022:69) Uji normalitas berguna untuk menguji variabel
independen dan variabel dependen berdistribusi atau tidak. Model regresi yang baik
seharusnya memiliki analisis grafik dan uji statistik. Adapun ketentuannya adalah

sebagai berikut:

e Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05. Maka, hipotesis diterima
sebab data tersebut terdistribusi dengan normal.
e Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05. Maka, hipotesis ditolak

sebab data tersebut tidak terdistribusi dengan normal.

3.8.2 Uji Multikolineraitas

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak berhubungan. Agar
terdeteksi atau diketahui tidaknya multikolinearitas di dalam suatu model regresi

melalui:
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1. Nilai R2 yang dihasilkan pada suatu estimasi model regresi sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak
yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Apabila
antar variabel independen terdapat korelasi yang tinggi, maka terdapat
multikolinearitas.

3. Selain itu, multikolinearitas juga dapat terlihat melalui (1) nilai
tolerance dan lawannya (2) Variation Inflation Factor (VIF). Nilai cut
off yang umum dipakai berguna untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0.10 atau sama dengan nilai

VIF < 10.

3.8.3 Uji Heterokedanstisitas
Uji heterokedanstisitas berguna untuk melihat ketidaksamaan variabel dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dasar yang digunakan dalam pengambilan
keputusan yaitu untuk melihat dari angka probabilitas. Adapun ketentuannya adalah
1. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05. Maka, hipotesis
diterima karena data tersebut tidak ada heterokedanstisitas
2. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05. Maka, hipotesis

ditolak karena data ada heterokedanstisitas.
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3.9 Pengujian Hipotesis
Terdapat beberapa cara uji pada pengujian hipotesis ini. Adapun pengujian
yang dilakukan adalah:
3.9.1 Uji T tes (Uji Secara Parsial)

Uji T tes ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara parsial atau individu. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Untuk menguji pengaruh dari
variabel masing-masing variabel bebas secara parsial dengan menggunakan uji T

berikut:

a. Jika t hitung > t tabel, maka ada pengaruh antara variabel independen
dengan variabel dependen. Jika t hitung <t tabel, maka tidak ada pengaruh
antara variabel independen dengan dependen.

b. Atau jika nilai sig < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Jika nilai sig > 0,05 maka variabel bebas tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

3.9.2 Uji F (Simultan atau Uji Secara Serempak)

Uji F ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh semua variabel X
1,2,3,..(independen) secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel Y
(Dependen). Jika nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F tabel, maka variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai
signifikan > 0,05 atau F tabel, maka variabel independen secara simultan tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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3.9.3 Analisis Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)

3.9.3.1 Analisis Korelasi (R)
Tujuan digunakannya analisis korelasi adalah untuk mengetahui arah
serta kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Arah yang dinyatakan
pada analisis ini berbentuk hubungan positif atau negatif, sementara kuat atau

lemahnya hubungan dinyatakan dalam koefisien korelasi.

Derajat korelasi antara variabel independen dan variabel dependen
ditunjukkan pada analisis korelasi. Nilai analisis korelasi harus didapat dalam
batas-batas -1 sampai +1 (-1 <r < +1) sehingga dapat menghasilkan beberapa

kemungkinan.

3.9.3.2 Koefisien Determinasi (R2)

Tujuan digunakannya koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
mengukur seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.
Apabila koefisien determinasi (R2) semakin besar (mendekati satu), maka
semakin baik kemampuan X menerangkan Y, 0 < R2 < 1. Pun sebaliknya,
apabila R2 semakin kecil (mendekati nol), maka dapat dikatkan bahwa adanya
pengaruh variabel bebas adalah kecil terhadap variabel terikat. Dengan
demikian, model yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh

variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan unsur pelaksana urusan

Bidang Pertanahan yang menjadi kewenangan Kabupaten. Dinas Pertanahan

Kabupaten Aceh Barat Daya mempunyai tugas membantu bupati dalam

melaksanakan urusan pemerintahan dan pembangunan bidang pertanahan.

Adapun Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya mempunyai fungsi:

10.

. Pelaksanaan urusan ketatausahaan/kesekretariatan Dinas Pertanahan;
. Pelaksanaan penyusunan perencanaan dan program;

. Pelaksanaan dan pengendalian pengaturan, penguasaan dan penatagunaan

tanah;

. Pelaksanaan pengadaan dan pengurusan hak-hak atas tanah;

Pelaksanaan penanganan masalah pertanahan;

Penyelenggaraan pembinaan dan penyuluhan pertanahan;

Pelaksanaan penelitian, pemantauan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
pertanahan;

Pembinaan UPTD;

Pelaksanaan koordinasi dengan instansi lainnya di bidang pertanahan; dan
Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Bupati sesuai

dengan bidang tugasnya.
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11. Dinas Pertanahan Kabupaten merupakan unsur pelaksana urusan Bidang Pertanahan

yang menjadi kewenangan Kabupaten.

12. Dinas Pertanahan Kabupaten dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekda.

Susunan Organisasi Dinas Pertanahan Aceh Barat Daya, terdiri dari:

a. kepala;

b. sekretariat;

c. bidang penatagunaan tanah;

d. bidang hak atas tanah;

e. UPTD; dan

f. kelompok jabatan fungsional.

(1) Sekretariat, terdiri dari:

a. sub bagian umum dan kepegawaian;

b. Subbagian Keuangan, Program dan Pelaporan.

(2) Bidang Penatagunaan Tanah, terdiri dari:

a. seksi perencanaan dan penggunaan tanah; dan

b. seksi inventarisasi dan informasi pertanahan.

(3) Bidang Hak atas Tanah, terdiri dari:



umum,
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a. seksi pengadaan tanah dan penanganan masalah

pertanahan; dan

b. seksi pengurusan hak atas tanah;

Sekretariat mempunyai tugas melakukan pengelolaan urusan administrasi,

perlengkapan, peralatan, kerumahtanggaan, perpustakaan, keuangan,

kepegawaian, ketatalaksanaan, hukum, perundang-undangan, pelayanan administrasi

di lingkungan Dinas Pertanahan.

fungsi :

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Sekretariat mempunyai

pelaksanaan pengelolaan administrasi umum, kepegawaian, perlengkapan,
peralatan, rumah tangga, penataan arsip dan dokumentasi serta

ketatalaksanaan;

penyusunan program kerja dan anggaran, informasi, kehumasan serta

pelaporan;

penyiapan data informasi dan pembinaan organisasi ketatalaksanaan; dan

pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan bidang tugasnya.

(1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan

urusan pengelolaan administrasi umum, kepegawaian, organisasi dan
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ketatalaksanaan, rumah tangga, perlengkapan, peralatan, inventarisasi

aset, pemeliharaan dan hubungan masyarakat.

Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai fungsi :

a) pengelolaan ketatausahaan kepegawaian;

1. b.pengelolaan surat menyurat dan kearsipan;

il. c.pengelolaan sarana dan prasarana kerja;

b. pengelolaan ketertiban dan keamanan dilingkungan Dinas Pertanahan

Kabupaten;

b) pengelolaan urusan hubungan masyarakat;

¢) pengelolaan urusan sistem informasi; dan

d) penyusunan laporan kinerja dan laporan keuangan; dan

e) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugasnya.

(2) Subbagian Keuangan, Program dan Pelaporan mempunyai tugas
melaksanakan  perencanaan program, kegiatan, dan anggaran serta

penatausahaan keuangan, evaluasi dan pelaporan.

Subbagian Keuangan, Program dan Pelaporan mempunyai fungsi :

a. penyusunan rencana anggaran dan belanja;

b. pelaksanaan penatausahaan keuangan;



44

c. penyusunan program kerja tahunan, jangka menengah dan Panjang;

d. penyusunan bahan evaluasi dan pelaporan kinerja dan pelaporan

administrasi keuangan;

e. penyusunan laporan kinerja dan laporan keuangan;

f. Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas dan fungsi dinas yang

diberikan oleh masing-masing bidang; dan

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
bidang tugasnya.
Bidang Penatagunaan Tanah
1. Bidang Penatagunaan Tanah mempunyai tugas membatu Kepala Dinas

Pertanahan Kabupaten dalam melakukan pengaturan, penguasaan dan

penatagunaan tanah.

2. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Bidang

Penatagunaan Tanah mempunyai fungsi:

a. perumusan kebijakan dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan tugas dan

fungsi Bidang Penatagunaan Tanah,;

b. pengendalian penyusunan rencana kerja dan program kegiatan yang berkaitan

dengan bidang penatagunaan tanah,;

c. pelaksanaan dan pengendalian perencanaan penguasaan dan penggunaan

tanah;



(1)

(2)

45

pelaksanaan dan pengoordinasian pengaturan penguasaan dan penggunaan

tanah;

pelaksanaan inventarisasi, pengendalian dan Penguasaan penggunaan tanah;

pelaksanaan penyebarluasan informasi dan pendataan Penguasaan, Pemilikan,

Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah (P4T);

pelaksanaan penyusunan hasil pelaksanaan program dan kegiatan yang

berkaitan dengan tugas dan fungsi Bidang Penatagunaan Tanah; dan

pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan bidang tugasnya.

Seksi Perencanaan dan Penggunaan Tanah mempunyai tugas membantu
Kepala Bidang Penatagunaan Tanah dalam menyiapkan bahan-bahan
pelaksanaan konsolidasi tanah, penegasan obyek pengaturan penguasaan
tanah, penyelenggaraan sidang land reform tingkat kabupaten, retribusi tanah,
tanah ulayat dan tanah khas kampung, inventarisasi dan pemanfaatan dan

penyelesaian tanah kosong dan tanah terlantar.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Seksi Perencanaan dan Penggunaan Tanah mempunyai fungsi :

perumusan dan penyusunan petunjuk teknis yang berkaitan dengan

pelaksanaan tugas dan fungsi Seksi Perencanaan dan Penggunaan Tanah,;
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penyusunan rencana kerja dan program kegiatan bidang perencanaan dan

penggunaan tanah;

penyiapan bahan dalam pelaksanaan konsolidasi tanah dan penegasan objek

pengaturan penguasaan tanah;

pelaksanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan penyelenggaraan sidang land

reform tingkat kabupaten penggunaan tanah;

penyusunan laporan hasil pelaksanaan program dan kegiatan yang berkaitan

dengan Seksi Perencanaan dan Penggunaan Tanah; dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

Seksi Inventarisasi dan Informasi Pertanahan mempunyai tugas membantu
Kepala Bidang Penatagunaan Tanah dalam melakukan inventarisasi,
pengendalian dan penyebarluasan informasi serta Penguasaan, Pemilikan,

Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah (P4T).

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi

Inventarisasi dan Informasi Pertanahan mempunyai fungsi :

perumusan dan penyusunan petunjuk teknis yang berkaitan dengan

pelaksanaan tugas dan fungsi Seksi Perencanaan dan Penggunaan Tanah,;

penyusunan rencana kerja dan program kegiatan bidang inventarisasi dan

informasi pertanahan;
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c. pelaksanaan penyebarluasan informasi dan pendataan Penguasaan, Pemilikan,

Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah (P4T);

d. pelaksanaan inventarisasi dan pengendalaian dalam pemanfaatan dan

penyelesaian tanah kosong dan tanah terlantar;

e. penyusunan laporan hasil pelaksanaan program dan kegiayan yang berkaitan

dengan Seksi Inventarisasi dan Informasi Pertanahan; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

Bidang Hak Atas Tanah

(1) Bidang Hak atas Tanah mempunyai tugas membantu Kepala Dinas Pertanahan
Kabupaten dalam melakukan pengadaan tanah, pengurusan hak atas tanah
instansi pemerintah dan pengurusan hak atas tanah perorangan dan badan
hukum serta melakukan penanganan masalah, pembinaan dan penyuluhan

pertanahan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Bidang

Hak atas Tanah mempunyai fungsi:

a. perumusan kebijakan dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan tugas dan

fungsi Bidang Hak Atas Tanah;
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pengendalian penyusunan rencana kerja dan program kerja bidang hak atas

tanah;

penyelenggaraan pengadaan tanah;

pelaksanaan pengurusan hak dan penyelesaian permasalahan hak atas tanah

instansi pemerintah;

pelaksanaan pengurusan hak dan penyelesaian permasalahan hak atas tanah

perorangan dan badan hukum;

pelaksanaan fasilitasi penyelesaian sengketa dan konflik pertanahan;

pelaksanaan penyuluhan, advokasi hukum dan pemasyarakatan peraturan

perundang-undangan pertanahan;

pelaksanaan pembinaan dan kerjasama perangkat/lembaga/aparatur

pertanahan;

pelaksanaan penyusunan hasil pelaksanaan program dan kegiatan yang

berkaitan dengan tugas dan fungsi Seksi Hak Atas Tanah; dan

pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atas sesuai

dengan bidang tugasnya.

Seksi Pengadaan Tanah dan Penanganan Masalah Pertanahan mempunyai
tugas membantu Kepala Bidang Hak Atas Tanah dalam menyelenggarakan

pengadaan tanah, melakukan fasilitasi penyelesaian sengketa dan konflik
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pertanahan, serta melaksanakan penyuluhan, advokasi hukum dan

pemasyarakatan peraturan perundang-undangan pertanahan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi

Pengadaan Tanah dan Penanganan Masalah Pertanahan mempunyai fungsi :

perumusan dan penyusunan petunjuk teknis yang berkaitan dengan
pelaksanaan tugas dan fungsi Seksi Pengadaan Tanah dan Penanganan

Masalah Pertanahan;

penyusunan rencana kerja dan program kegiatan bidang pengadaan tanah dan

penanganan masalah pertanahan;

pelaksanaan penyelesaian permasalahan hak atas tanah instansi pemerintah;

pelaksanaan penyelesaian permasalahan hak atas tanah perorangan dan badan

hokum;

pelaksanaan fasilitasi penyelesaian sengketa dan konflik pertanahan;

pelaksanaan penyuluhan, advokasi hukum dan pemasyarakatan peraturan

perundang-undangan pertanahan;

penyusunan laporan hasil pelaksanaan program dan kegiatan yang berkaitan

dengan Seksi Pengadaan Tanah dan Penanganan Masalah Pertanahan; dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.
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(1)  Seksi Pengurusan Hak Atas Tanah mempunyai tugas membantu Kepala
Bidang Hak Atas Tanah dalam melakukan pengurusan hak atas tanah instansi
pemerintah, perorangan, badan hukum, melakukan pembinaan dan kerjasama

perangkat/lembaga/aparatur pertanahan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi

Pengurusan Hak Atas Tanah mempunyai fungsi :

a. perumusan dan penyusunan petunjuk teknis yang berkaitan dengan

pelaksanaan tugas dan fungsi Seksi Pengurusan Hak Atas Tanah;

b. penyusunan rencana kerja dan program kegiatan bidang pengurusan hak atas

tanah;
c. pelaksanaan pengurusan hak atas tanah instansi pemerintah;
d. pelaksanaan pengurusan hak atas tanah perorangan dan badan hukum;

e. pengumpulan bahan dalam pelaksanaan pembinaan dan kerjasama

perangkat/lembaga/aparatur pertanahan;

1. penyusunan laporan hasil pelaksanaan program dan kegiatan yang berkaitan

dengan Seksi Pengurusan Hak Atas Tanah; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

4.2 Deskripsi Variabel Penelitian
Pengukuran statistik deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk melihat

gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (Mean), tertinggi (Max), terendah
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(Min), dan standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu Pendidikan (X1),

Pelatihan (X2), dan Kinerja (Y). Adapun hasil uji statistik deskriptif penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.2

Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pendidikan 23 16.00 24.00 19.8696  2.22188
Pelatihan 23 24.00 44.00 349130  4.68957
Kinerja 23 18.00 24.00 19.5652  2.27289

Valid N (listwise) 23

Sumber: Output SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, maka dapat digambarkan distribusi data yang

diperoleh oleh peneliti, sebagai berikut:

1. Variabel Pendidikan (X1), dari data tersebut maka dapat dideskripsikan bahwa

nilai minimum adalah sebesar 16, sedangkan nilai maximum adalah sebesar

24, nilai rata-rata Pendidikan sebesar 19.8696, dan standar deviasi data

Pendidikan adalah sebesar 2.22188.

2. Variabel Pelatihan (X2), dari data tersebut maka dapat dideskripsikan bahwa

nilai minimum adalah sebesar 24, sedangkan nilai maximum adalah sebesar

44, nilai rata-rata Pelatihan adalah sebesar 34.9130 dan standar deviasi adalah

sebesar 4.68957.
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3. Variabel Kinerja (Y), dari data tersebut maka dapat dideskripsikan bahwa nilai
minimum adalah sebesar 18, sedangkan nilai maximum adalah sebesar 24,
nilai rata-rata Pelatihan adalah sebesar 19.5652 dan standar deviasi adalah

sebesar 2.27289.

4.3 Hasil Pengujian Data
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya
terhadap 23 orang pegawai. Hasil pengujian data meliputi karakteristik responden,

pengujian instrumen, pengujian asmumsi klasik dan pengujian hipotesis.

4.3.1 Karakteristik Responden

Analisis deskriptif responden yaitu mendeskriptifkan responden ke dalam
beberapa karakteristik. Karakteristik responden adalah data dari identitas responden.
Penyajian data ini sebagai gambaran dan keterangan awal dari responden.
Karakteristik responden pada penelitian ini terdapat jenis kelamin, usia, pendidikan

terakhir, dan lama masa kerja.

Gambar 4.3.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency Table

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent

Valid Laki-laki 11 47.8 47.8 478
Perempuan 12 52.2 52.2 100.0
Total 23 100.0 100.0
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Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2024

Berdasarkan tabel Jenis Kelamin di atas maka dapat disimpulkan bahwa
jumlah responden Perempuan lebih banyak dari pada responden Laki-laki. Responden
perempuan yang berpartisipasi pada penelitian ini adalah sebanyak 12 orang
responden (47.8%) dan responden laki-laki yang berpartisipasi pada penelitian ini

adalah sebanyak 11 orang responden (52.2%).

Gambar 4.3.1 (2)

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid < 25 tahun 2 8.7 8.7 8.7
> 55 tahun 8 391 391 478
36-45 tahun 12 522 522 100.0
Total 23 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel Usia di atas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
responden yang berusia 36-45 lebih banyak dibandingkan usia lainnya. Responden
dengan usia < 25 tahun yang berpartisipasi pada penelitian ini adalah sebanyak 2
orang responden (8.7%), responden > 55 tahun yang berpartisipasi pada penelitian ini
adalah sebanyak 9 orang responden (39.1%), dan responden yang berusia 36-45 tahun
berpartisipasi pada penelitian ini berjumlah 12 orang responden (52.2%).
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Gambar 4.3.1 (3)

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent

Valid Diploma | 1 4.3 4.3 43

Diploma Il 3 13.0 13.0 17.4

Sarjana 14 60.9 60.9 78.3

SMA 5 21.7 21.7 100.0

Total 23 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel Pendidikan Terakhir di atas maka dapat disimpulkan bahwa
jumlah responden yang telah Sarjana lebih banyak dari pada responden Diploma I,
Diploma III, dan tamat SMA. Responden Diploma I yang berpartisipasi pada
penelitian ini adalah sebanyak 1 orang responden (4.3%), responden Diploma III
yang berpartisipasi pada penelitian ini adalah sebanyak 3 orang responden (13.0%),
Sarjana yang berpartisipasi pada penelitian ini adalah sebanyak 14 orang responden
(60.9%), dan tamat SMA yang berpartisipasi adalah sebanyak 5 orang responden

(21.7%)

Gambar 4.3.1 (4)

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Masa Kerja



55

Lama Masa Kerja

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid < 3tahun 1 43 43 43
> 10 tahun 19 826 B2.6 87.0
4-6 tahun 2 8.7 8.7 957
7-9 tahun 1 43 43 100.0

Total 23 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel Lama Masa Kerja di atas maka dapat disimpulkan bahwa
jumlah responden yang telah bekerja > 10 tahun lebih banyak dari pada responden <
3 tahun, 4-6 tahun, dan 7-9 tahun. Responden < 3 tahun yang berpartisipasi pada
penelitian ini adalah sebanyak 1 orang (4.3%), responden > 10 tahun yang
berpartisipasi pada penelitian ini adalah sebanyak 19 orang (82.6%), responden 4-6
tahun yang berpartisipasi pada penelitian ini adalah sebanyak 2 orang (8.7%), dan

tamat SMA yang berpartisipasi adalah sebanyak 1 orang (4.3%).

4.3.2 Pengujian Instrumen

Pada penelitian ini terdapat dua pengujian data yaitu: Uji Validitas dan Uji Reabilitas.

4.3.2.1 Uji Validitas
Uji Validitas dilakukan guna untuk menguji dan mengetahui layak atau
tidaknya instrumen penelitian (kuisioner) yang telah dilakukan untuk

digunakan sebagai alat ukur. Uji Validitas digunakan dalam penelitian ini
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adalah dengan menggunakan teknik korelasi product moment, dimana akan

dikatakan valid apabila hasil uji r hitung > r tabel

Tabel 4.3.2.1
Uji Validitas
Variabel Indikator r Hitung r Tabel Keterangan
Kinerja (Y) Y.1 0.862 0.413 Valid
Y.2 0.895 0.413 Valid
Y.3 0.562 0.413 Valid
Y.4 0.715 0.413 Valid
Y.5 0.767 0.413 Valid
Y.6 0.909 0.413 Valid
Pendidikan X1.1 0.643 0.413 Valid
(X1) X1.2 0.795 0.413 Valid
X1.3 0.827 0.413 Valid
X1.4 0.767 0.413 Valid
X1.5 0.767 0.413 Valid
X1.6 0.704 0.413 Valid
Pelatihan X2.1 0.482 0.413 Valid
(X2) X2.2 0.607 0.413 Valid
X2.3 0.774 0.413 Valid
X2.4 0.783 0.413 Valid
X2.5 0.655 0.413 Valid
X2.6 0.629 0.413 Valid
X2.7 0.608 0.413 Valid
X2.8 0.566 0.413 Valid
X2.9 0.645 0.413 Valid
X2.10 0.593 0.413 Valid
X2.11 0.801 0.413 Valid

Sumber: Olahan Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil yang telah di uji pada SPSS, tabel di atas
menunjukkan seluruh item pertanyaaan mempunyai nilai r hitung lebih besar
dari r tabel (0.413) sehingga dapat di ambil kesimpulan bahwa hasil uji

validitas dinyatakan valid.




4.3.2.2 Uji Reabilitas

analisis Cronbach’s Alpha.

dikatakan reliabel apabila mempunyai Alpha > 0,60. Adapun hasil Uji

Teknik yang digunakan untuk analisis Uji Reabilitas adalah teknik

Reabilitas yang di dapat tertera pada tabel berikut ini:

Intrumen (kuisioner) pada penelitian bisa

Tabel 4.3.2.2
Uji Reabilitas
No Indikator Nilai Uji Cronbach’s Keterangan
Reabilitas Alpha
1 Kinerja (Y) 0.858 > 0,60 Reliabel
2 | Pendidikan (X1) 0.819 > 0,60 Reliabel
3 Pelatihan (X2) 0.860 > 0,60 Reliabel

Sumber: Olahan Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil yang telah di uji pada SPSS, tabel di atas menunjukkan nilai
reabilitas tes untuk variabel Kinerja (Y) dengan nilai 0.858, Pendidikan (X1) dengan
nilai 0.819, dan Pelatihan (X2) dengan nilai 0.860. Secara keseluruhan, variabel
dalam instrumen penelitian ini memiliki nilai reabilitas lebih besar dari pada nilai

Cronbach’s Alpha yaitu > 0,60, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kuisioner

penelitian yang digunakan dapat memenuhi syarat atau dalam kata lain reliabel.

4.3.3 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik pada penelitian ini terdiri dari tiga jenis pengujian yaitu, Uji

Normalitas, Uji Multikolineritas, dan Uji Heterokedanstisitas. Adapun penjelasannya

adalah sebagai berikut:
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4.3.3.1 Uji Normalitas
Terdapat dua jenis dalam uji normalitas yaitu uji normalitas residual
dan uji normalitas data. Keduanya memiliki distribusi normal dengan
menggunakan P-Plot dengan titik-titik yang tersebar mendekati garis

diagonal, dengan demikian berarti data berdistribusi secara normal.

Gambar 4.3.3.1
Uji Normalitas dengan P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

08 1)
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04 =)

Expected Cum Prob
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Sumber: Olahan Data SPSS, 2024

Uji Normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov

Test diperoleh dengan hasil sebagai berikut:
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Gambar 4.3.3.1 (2) Hasil Pengujian Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 23
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 1.59179880
Most Extreme Differences  Absolute 169
Positive 169
Negative -129
Test Statistic 169
Asymp. Sig. (2-tailed)® .086
Monte Carlo Sig. (E-Iailea:l]n“l Sig. .083
99% Confidence Interval Lower Bound 076
Upper Bound .090
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Carrection.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Sumber: Olahan Data SPSS, 2024

Data pada hasil Ko/mogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) berada di atas 0.05 yaitu 0.86. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa

residual sudah memenuhi asumsi distribusi normal.

4.3.3.2 Uji Multikolineritas
Tujuan dari Uji Multikolineritas adalah untuk mengetahui terjadi atau
tidaknya multikolineritas dapat dilihat dari nilai folerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Dari kedua ukuran ini dapat menunjukkan setiap
variabel dependen dijelaskan variabel independen lain. Jika nilai folerance
berkisar 0,1 sampai dengan kurang dari 1 VIF berkisar antara lebih dari 1

kurang dari 10 maka dapat dikatakan bebas dari multikolineritas.
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Uji Multikolineritas
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.748 3.261 2,683 014
X1 -.086 213 -.084 -.404 690 567 1.764
X2 362 .098 766 3684 001 567 1.764

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Olahan Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil di atas, nilai tolerance adalah 0.567 dan nilai VIF

adalah 1.764. Oleh karena itu, variabel dikatakan bebas dari multikolineritas.

4.3.3.3 Uji Heterokedanstisitas

Tujuan dari uji heterokedanstisitas ini untuk menguji model regresi

terjadi perbedaan variabel. Jika dari residual di setiap pengamatan tetap sama

maka disebut sebagai homoskedanstisitas dan jika berbeda maka disebut

sebagai heterokedanstisitas. Model regresi yang baik jika tidak terjadi

heterokedanstisitas.
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Tabel 4.3.3.3

Uji Heterokedanstisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 666 1.932 345 734
X1 -.006 126 -.014 -.046 963
X2 .020 .058 103 .348 731
a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Olahan Data SPSS, 2024

Berdasarkan tabel maka hasil yang didapatkan pada variabel X1 0.963
dan variabel X2 adalah 0.731. dapat ditarik kesimpulan bahwa pada penelitian
ini tidak terjadi heterokedanstisitas, dikarenakan nilai signifikansi dari kedua

variabel lebih besar dari 0.05.

4.3.4 Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis dengan analisis regresi
linear berganda untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2)
terhadap Kinerja (Y) Pegawai. Untuk membuktikan hal tersebut maka dilakukan Uji

T secara parsial, Uji F secara simultan dan analisis korelasi (R).

4.3.4.1 Uji T tes (Uji Secara Parsial)
Uji T bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial
(sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Jika

nilai sig <0.05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X
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terhadap variabel Y. Jika nilai sig >0.05, atau t hitung < t tabel maka tidak

terdapat pengaruh variabel X terhadap nilai Y.

t tabel = t (a/2 ; n-k-1 = £ (0,025 ; 20) = 2.086

Gambar 4.3.4.1

Pengujian Hipotesis H1 dan H2 terhadap Uji T

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.748 3.261 2.683 .014
Pendidikan (X1) -.086 213 -.084 -.404 .690
Pelatihan (X2) .362 .098 766 3.684 .001

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber: Olahan Data SPSS, 2024

Berdasarkan uji yang telah dilakukan pada SPSS, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0.690 >

0.05 dan nilai t hitung -.404 <t tabel 2.086, sehingga dapat disimpulkan

bahwa H1 ditolak yang berarti tidak dapat pengaruh X1 terhadap Y.

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0.001 <

0.05 dan nilai t hitung 3.441 > t tabel 2.086, sehingga dapat disimpulkan

bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y
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Adapun perolehan output dari analisis regresi linear berganda yang

dianalisis dengan SPSS sebagai berikut:

Y =8.748 + (-).0,086 X1+ 0,362 X2

Makna dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta b0 = (-).086. Apabila variabel Pendidikan (X1) dan
Pelatihan (X2) tidak berubah atau dianggap konstan (bernilai 0), maka
rata-rata Kinerja (Y) akan bernilai 8.768.

b. Koefisien Regresi bl = (-).086. Dari hasil perhitungan statistik, variabel
Pendidikan (X1) mempunyai koefisien regresi dengan arah negatif
sejumlah (-).086. Hal ini berarti bahwa pada variabel Pendidikan (X1)
tidak berpengaruh terhadap variabel Y

c. Koefisien Regresi b2 = 0,362. Dari hasil perhitungan statistik, variabel
Pelatihan (X2) mempunyai koefisien regresi dengan arah yang positif
sejumlah 0,362. Jika dibandingan dengan variabel independen lain maka
setiap adanya Pelatihan (X2) maka akan ada perbaruan Kinerja (Y)

pegawai.

4342 Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi koefisien regresi

seluruh variabel independen secara simultan (serentak). Dalam hal ini
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dilakukan pengujian signifikansi pada Pengaruh Pendidikan (X1) dan

Pelatihan (X2) secara simultan terhadap Kinerja (Y).

Jika nilai sig < 0.05, atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. Jika nilai sig > 0.05, atau F

hitung <F tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan

terhadap variabel Y

F tabel = F (k; n-k) =F (2 ;21 )= 3,47

Gambar 4.3.4.2

Pengujian Hipotesis H3 dengan Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 57.908 2 28.954  10.388 <.001"
Residual 55744 20 2.787
Total 113.652 22

a. DependentVariable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Pelatihan (X2), Pendidikan (X1)
Sumber: Olahan Data SPSS, 2024

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Berdasarkan output yang didapat pada SPSS, maka diketahui nilai

signifikansi untuk pengaruh Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) secara

simultan terhadap Kinerja (Y) adalah sebesar 0.001 < 0.05 dan nilai F

hitung 10.388 > F tabel 3,47 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3
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diterima yang diterima yang diterima terdapat pengaruh Pendidikan (X1)

dan Pelatihan (X2) secara simultan terhadap Kinerja (Y).

4.3.4.3 Analisis Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi

Gambar 4.3.4.3

Analisis Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Maodel = R Square Square Estimate

1 7143 510 460 1.669
a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X2), Pendidikan (1)

Sumber: Olahan Data SPSS, 2024

a. Analisis Korelasi (R)

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.510, hal ini berarti
pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar

51%.

b. Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0.460 atau 46%.
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa presentase dari pengaruh

variabel Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja (Y) adalah sebesar



66

46%, sementara 54% lainnya dipengaruhi oleh variabel yang tidak ada dalam

penelitian ini.

Dari hasil Uji T, Uji F dan Analisis Korelasi maka dapat disimpulkan hipotesis pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 = Tidak terdapat pengaruh Pendidikan (X1) terhadap Kinerja (Y)

H2 = Terdapat pengaruh Pelatihan (X2) terhadap Kinerja (Y)

H3 = Terdapat pengaruh Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) secara simultan

terhadap Kinerja (Y)

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya,
semua pegawai dijadikan responden yaitu dengan jumlah 23 orang. Penelitian ini
berfokus pada Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja. Hasil pengujian hipotesis
(Uji T) menunjukkan bahwa Pendidikan (X1) tidak berpengaruh terhadap Kinerja
(Y), sementara Pelatithan (X2) memiliki pengaruh terhadap Kinerja (Y). Hasil
pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa Pendidikan dan

Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja.

Melalui penelitian ini, Pendidikan (X1) yang dimiliki pegawai tidak memiliki
pengaruh terhadap Kinerja (Y). Tetapi Pelatihan (X2) yang diikuti oleh pegawai

berpengaruh terhadap Kinerja (Y), dalam artian bahwa Pelatihan yang dihadiri oleh



67

pegawail mampu meningkatkan kinerja di kantor. Pendidikan memang penting, tetapi
seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, maka perlu adanya
pelatihan untuk pegawai secara berkala. Sehingga semakin baik penempatan dan
alokasi pelatihan maka akan semakin baik pula kinerja pegawai di Dinas Pertanahan
Kabupaten Aceh Barat Daya. Pertanyaan Hipotesis dalam penelitian ini yang benar
adalah H2 = Terdapat pengaruh Pelatihan (X2) terhadap Kinerja (Y) dan H3 =
Terdapat pengaruh Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) secara simultan terhadap

Kinerja (Y).

4.5 Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu Pelatihan berpengaruh
terhadap Kinerja dan terdapat pengaruh Pendidikan dan Pelatihan secara simultan

terhadap Kinerja. Maka implikasi dalam penelitian ini mencakup beberapa hal yaitu:

a. Peningkatan Pelatihan dan Pendidikan. Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh
Barat Daya perlu meningkatkan program pelatihan dan pendidikan untuk
meningkatkan kinerja pegawai, bukti bahwa pendidikan dan pelatihan
berdampak positif, maka Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya dapat
merencanakan program yang lebih komprehensif dan terstruktur.

b. Merancang program pelatihan yang efektif. Hasil penelitian ini menekankan
bahwa pentingnya merancang program pelatihan yang relevan dan berkualitas.
Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya perlu memastikan bahwa
pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dan

perkembangan karir pegawai.
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c. Evaluasi dan penilaian kinerja. Untuk memiliki mekanisme evaluasi yang
baik, maka perlu untuk menilai efektif atau tidaknya pendidikan dan pelatihan
yang diberikan. Hal ini dapat membantu untuk memastikan bahwa program
yang diimplementasikan benar-benar berdampak positif terdahap kinerja
pegawai.

d. Pengembangan kompetensi karyawan. Hasil penelitian ini mendorong Dinas
Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya untuk fokus pada pengembangan
kompetensi spesifik yang dibutuhkan pegawai dalam pekerjaaan. Oleh karena
itu, pelatihan dapat diarahkan untuk meningkatnya keterampilan dan
produktivitas pegawai.

e. Perubahan dalam kebijakan SDM. Diperlukannya peninjauan dan
memperbaharui kebijakan Sumber Daya Manusia (SDM) Dinas Pertanahan
Kabupaten Aceh Barat Daya terkait pendidikan dan pelatihan, termasuk
alokasi anggaran, waktu yang diizinkan untuk pelatihan serta insentif yang

didapat pegawai saat mengikuti program pelatihan.

Implikasi ini menunjukkan bahwa pentingnya memperhatikan pendidikan dan
pelatihan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian sebelumnya yaitu oleh Fitriyani (2021) yaitu pendidikan berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pegawai, kemudian pendidikan dan pelatihan
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Inspektorat Provinsi

Sumatera Utara.
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Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Charles Wilson dan
Hikmah (2020) yang menunjukkan bahwa pelatthan mempunyai pengaruh yang
signifikan dampak pada tingkat signifikansi 0,001 yang berarti hipotesis pertama
dalam penelitian ini terbukti diterima. Sementara itu, hasilnya ditunjukkan oleh
kedisplinan, variabel ini mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai, pada tingkat signifikansi 0,000. Artinya hipotesis sekunder dalam penelitian
ini terbukti atau diterima. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hairunnisa
Maharani (2019) yang menunjukkan hasil dari penelitian ini bahwa secara parsial
pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh terhadap variabel pendidikan dengan
tingkat signifikansi -1.002, sedangkan variabel pelatihan -0,602. Sedangkan secara
bersama- sama (simultan) yang diwakilkan oleh pendidikan dan pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat kinerja karyawan pada Bank Syariah
Mandiri Kc Bandar Jaya. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya nilai

signifikansi F hitung>F tabel yaitu 0.666 >3.276.



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian yang di dapat berdasarkan judul Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya, maka

kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan tidak pengaruh terhadap Kinerja pegawai Dinas Pertanahan
Kabupaten Aceh Barat Daya. Hal ini berarti bahwa Pendidikan pada pegawai
tidak mempengaruhi hasil kinerja mereka di Dinas Pertanahan Kabupaten
Aceh Barat Daya

2. Pelatihan berpengaruh positif terhadap Kinerja pegawai Dinas Pertanahan
Kabupaten Aceh Barat Daya. Hal ini berarti bahwa semakin baik dan
berkualitas pelatihan yang diikuti oleh pegawai Dinas Pertanahan Kabupaten
Aceh Barat Daya maka semakin baik pula Kinerja pegawainya.

3. Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap Kinerja pegawai Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya. Hal
ini berarti bahwa semakin baik pendidikan dan pelatihan maka akan semakin

baik pula kinerja pegawai Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya.
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5.2 Saran
Adapun saran yang diusulkan setelah meninjau hasil penelitian, pembahasan,

dan kesimpulan:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melihat dari sisi lain, misalnya
lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai.

2. Hendaknya Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya lebih maksimal
lagi dalam mengembangkan dan mengalokasikan untuk pendidikan dan
pelatihan pegawainya agar kinerja pegawai terus meningkat sehingga
terciptanya loyalitas. Untuk permulaan, Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh
Barat Daya dapat memberikan insentif kepada pegawai yang mengikuti
sekolah lanjutan atau mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan baik di
daerah maupun di luar daerah, sehingga terciptanya keterikatan antara

dinas dan pegawai.
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LAMPIRAN 1

Kuisioner: Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai di

Dinas Pertanahan Kabupaten Aceh Barat Daya

__ldentitasResponden

1. Jenis Kelamin  : [ ] Pria [_] Wanita

2. Usia : [ ]<25 Tahun [ ]|36-45 Tahun
[ 126-35 Tahun [ ]> 55 Tahun
3. Pendidikan : [ JSMA [ ] Sarjana

[ ] Diploma [_] Pasca Sarjana
4. Lama Masa Kerja: [ ]<3 Tahun [ ]7-9 Tahun
[ ]4-6 Tahun[ ]>10 Tahun

Daftar Pertanyaan

Petunjuk Pengisian: berikan tanda check list (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pendapat anda dengan kategori jawaban Tidak Setuju = 1, Sangat Tidak Setuju = 2, Setuju = 3,
Sangat Setuju =4.

A. Kinerja (Y)
NO | Pernyataan |SS| S | TS| sTS
Tanggung Jawab

1 |Saya memiliki tanggung jawab pekerjaan
yang ditugaskan untuk saya sendiri

2 |Saya selalu berusaha bertanggung jawab atas
tugas yang diberikan

Pelaksanaan Tugas

3 |Saya dapat menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu

4 |Saya dapat menyelesaikan tugas dengan teliti
sehingga mampu meningkatkan kinerja.
Disiplin

5 | Saya hadir di kantor tepat waktu

6 |Saya selalu menyelesaikan pekerjaan saya




B. Pendidikan (X1)

NO |

Pernyataan

| SS| S | TS| STS

Jenjang Pendidikan

Saya perlu melanjutkan pendidikan untuk

1 meningkatkan kinerja di kantor
Kemampuan yang saya miliki saat
2 | menganalisis pekerjaan sesuai dengan latar

belakang pendidikan

Kesuaian Jurusan

Saya memiliki jabatan dan tugas yang sesuai

3 dengan jurusan

4 Pekerjaan saya saat ini sudah sesuai dengan
keterampilan yang saya miliki

Kompetensi

Saya memiliki keahlian terhadap pekerjaan

5 S
yang diberikan kepada saya

5 Saya mampu mengerjakan tugas yang

diberikan kepada saya

C. Pelatihan (X2)

No. Pernyataan SS TS | STS
Tugas Pelatihan
1 Saya pernah ditugaskan untuk mengikuti
pelatihan
5 Tugas pada pelatihan dapat dimengerti
dengan mudah
3 Pelatihan yang saya ikuti sesuai dengan
minat saya
Materi
Saya diberikan kesempatan untuk memilih
4 | pelatihan yang ingin saya ikuti sesuai dengan
tupoksi
5 Materi pada pelatihan yang saya ikuti sesuai
dengan yang saya butuhkan
Metode
6 Metode pelatihan sesuai dengan subjek yang
diajarkan
7 | Metode penyampaian pelatih pada pelatihan
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| mudah dimengerti

Kualifikasi Peserta
8 Saya mengikuti pelatihan atas rekomendasi
dari atasan
9 Saya mengikuti pelatihan setelah memenuhi
semua syarat yang diajukan
Kualifikasi Pelatih
10 Pelatih mempunyai keterampilan terhadap
materi yang disampaikan
11 Pelatih menggunakan media yang tersedia

dengan baik
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LAMPIRAN 2

DATA HASIL PENELITIAN

1l ool o|t|oofoo|co|m|oo|t|oo|c| || —|oo|o|oo|co|co|o| |00
A NN AN N AN NN QA | Q||
Olnmn|s|n|mn|m|g|og| gt m|n|m
ottt |t|n|on|ono|t|n|on|onn|on
&,
gl |||t ||| ||| || ||| n|n
c
Xt n|n|non|onsn|on|on|g|on|on|s|on|t|on]|on|n|on|lon
Nttt on|o|on|s|on|on
A g ||| oo F|on|o|on|o|on|on|on|on|om
polwlolalg|dlolanlolalos|alo|luns|ionjas|anlo
SR IR AR IR IR I R I I I BRI R A A R I R I R I R I R I R I s I R A R A )
Dottt |||t o|on
SRR IR I I R I IR A R I A D A R I R I R I R R s K K A Es)
I I IR A I I R A A R A I R I I e A K K )
Flo|sm|s|mmoson|t|oNSF|ooonfonft|;olo ool
c
SN SN[ SN S A S o NS o) NS o]
=
m643433343233444343343433
a
nitln|gln|nja|on|on|on|d|on|g||ofn||on||n|on|on|n|m
SRR A I I I G I I I R R I R I B A R I B I I s I I I I S A s e
||| d oot o|s||{n|o
Nt ||| |||t ||| | N[ on|o|on|on|on|on
||| || NS ||| |S S|S0 =
il tlo|t|o|o|w| || wln|w | afnlo|o|d|-d|n|la|alw
NN QA N A AN NN QSN S A | |
_ oottt ||| n| ||
—
=
|||t oo|o|oooltiojoooonloooolon
i)
Sl t|on|t|n|monjt|on|o|monjon|t|o|;nonjon|o|o|onfo]o|o
2
S|t mfmost|imioool s S| S t|n|S | n|niolon
a
(o MRS IS IS ol e o RS il e o IS ol oo N e o N oo e o BN IS S ol IS ol I IS ol RS ol S ol IS ol e o B IS ol o o M o 0]
IR IR A I I I R G R IR A R A A R B I R I A R A s s T K
o old|lN|mn|t|no|l~N oo m
Z| NN OO0 G A A3 NN NN




LAMPIRAN 3

OUTPUT SPSS

DESCRIPTIVE
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean  Std. Deviation
X111 23 1.00 4.00 1.5217 .78026
X1.2 23 1.00 2.00 1.5652 .50687
X1.3 23 1.00 2.00 1.3913 48901
x1.4 23 1.00 2.00 11739 38755
X1.5 23 1.00 2.00 11739 38755
X1.6 23 1.00 2.00 1.3913 48901
Harga 23 6.00 14.00 8.2174 2.37327
x2.1 23 1.00 2.00 1.5217 51075
X2.2 23 1.00 3.00 1.3043 55880
X2.3 23 1.00 400 1.4348 .TB775
X2.4 23 1.00 4.00 1.3478 J7511
X2.5 23 1.00 3.00 1.2609 .54082
X2.6 23 1.00 2.00 1.3913 48901
X2.7 23 1.00 3.00 1.4348 58877
xX2.8 23 1.00 2.00 1.2609 44898
X2.9 23 1.00 3.00 1.3913 .65638
X210 23 1.00 3.00 1.4348 J2777
x2.11 23 1.00 3.00 1.3913 58303
Total 23 11.00 26.00 151739 421741
Y1 23 1.00 2.00 1.2174 A2174
Y.2 23 1.00 2.00 1.3043 AT7047
¥.3 23 1.00 2.00 1.2609 44898
Y.4 23 1.00 3.00 1.4348 58977
Y.5 23 1.00 2.00 1.3043 47047
Y.6 23 1.00 2.00 1.2174 A2174
Jumlah 23 6.00 12.00 7.739 2.30054

Valid N (listwise) 23




Descriptive Statistics

Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
| Pendidikan 23 16.00 24.00 19.8696 2.22188
Pelatihan 23 24.00 44.00 349130 4 68957
Kinerja 23 18.00 24.00 19.5652 2.27288
Valid N (listwise) 23
CORRELATIONS
Correlations
X1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 X116 Total
X141  Pearson Correlation 1 468" 436 213 213 182 643"
Sig. (2-tailed) 024 037 328 328 405 <001
N 23 23 23 23 23 23 23
X1.2  Pearson Correlation 468" 1 703" 402 402 524" 795"
Sig. (2-tailed) 024 <001 057 057 010 <001
N 23 23 23 23 23 23 23
X1.3  Pearson Correlation 436 703" 1 572 572 452" 827
Sig. (2-tailed) 037 <.001 .004 004 030 <001
N 23 23 23 23 23 23 23
X1.4  Pearson Correlation 213 402 572" 1 1.000" 572" 767
Sig. (2-tailed) 328 057 004 <001 004 <001
N 23 23 23 23 23 23 23
X1.5  Pearson Correlation 213 402 5727 1000 1 572 767
Sig. (2-tailed) 328 057 .004 <001 004 <001
N 23 23 23 23 23 23 23
X1.6  Pearson Correlation 182 524" 452" 572" 572" 1 704"
Sig. (2-tailed) 405 010 030 004 004 <001
N 23 23 23 23 23 23 23
Total  Pearson Correlation 6437 795" 827" 767 767 704" 1
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <001 <.001 <001
N 23 23 23 23 23 23 23

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).




Correlations

x21 X22 x23 X24 X25 X26 x27 x28 X249 %210 X211 Harga
X21  Pearson Correlation 1 037 331 256 589" 333 361 408 044 103 250 482
Sig. (2-tailed) 865 123 239 003 120 091 053 843 641 251 020
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X22  Pearson Correlation 037 1 298 241 064 375 127 284 6507 536 687" 807"
Sig. (2-tailed) 865 168 268 773 078 563 188 <001 008 <001 002
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.3  Pearson Corelation 331 298 1 902" 660" 392 498" 291 347 335 463 74"
sig. (2-tailed) 123 168 <.001 <001 .064 016 78 105 118 .026 <001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.4  Pearson Correlation 1256 241 902" 1 6517 .395 5747 251 393 355 5617 783"
Sig. (2-tailed) 239 268 <.001 <001 062 004 247 064 096 005 <001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X265  Pearson Correlation 589" 064 660" 6517 1 452" 4707 475 074 097 229 655"
Sig. (2-ailed) 003 773 <001 <001 .030 024 022 737 659 203 <.001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.6  Pearson Correlation 333 375 392 395 452" 1 255 209 274 065 386 620"
Sig. (2-tailed) 120 078 064 062 030 240 166 205 768 069 001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.7  Pearson Correlation 361 A27 498 5747 4707 255 1 523 120 073 394 608"
Sig, (2-tailed) 081 563 016 004 024 240 010 584 739 063 002
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.8  Pearson Correlation 408 284 291 1251 4TS 299 523 1 176 218 442 566
Sig. (2-tailed) 053 188 178 247 022 166 010 422 319 035 005
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X28  Pearson Correlation 044 650" 347 393 074 274 120 176 1 844" 775" 6457
Sig. (2-tailed) 843 <.001 105 064 737 205 584 422 <.001 <001 <.001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X210  Pearson Correlation 103 536 335 355 097 085 073 218 844" 1 673" 593"
Sig. (2-tailed) 641 008 118 096 659 768 739 319 <001 <001 003
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X211  Pearson Correlation 250 687" 463 5617 229 .386 394 447 775" 673" 1 801"
Sig. (2-tailed) 251 <.001 026 005 203 069 063 035 <.001 <001 <.001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Harga Pearson Correlation 482" 607" 774" 783" 655 6207 608" 566 645" 593 8017 1

Sig. (2-tailed) .020 002 <001 <001 <001 .001 002 005 <.001 003 <001

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

Y. Y.2 ¥.3 Y.4 Y.5 Y6 Jumiah
Y. Pearson Correlation 1 T 407 578" 568" 7447 8627
Sig. (2-tailed) <001 054 004 005 <001 <001
N 23 23 23 23 23 23 23
Y.2 Pearson Correlation 797 1 253 726 589" 787" 895
Sig. (2-tailed) <001 245 <001 003 <001 <001
N 23 23 23 23 23 23 23
Y3 Pearsan Correlation 407 253 1 064 683" 407 562
Sig. (2-failed) 054 245 7712 <001 054 008
N 23 23 23 23 23 23 23
Y4 Pearson Correlation 578 726 064 i 165 578" 75
Sig. (2-tailed) 004 <001 172 453 004 <.001
N 23 23 23 23 23 23 23
Y5 Pearsan Correlation 568 589" 683" 165 i 797" 767
Sig. (2-tailed) 005 003 <001 453 <001 <001
N 23 23 23 23 23 23 23
Y6 Pearson Correlation 7447 RIT 407 5787 797" 1 809"
Sig. (2-tailed) <001 <001 054 004 <001 <001
N 23 23 23 23 23 23 23
Jumiah Pearson Correlation 862" B9s” 5627 715" 767" 809" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 005 <001 <001 <001
N 23 23 23 23 23 23 23

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



REABILITY

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of tems
782 800 7

Item-Total Statistics

Corrected Squared Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance Item-Total Multiple Alpha if ltem
[tem Deleted ifltem Deleted Correlation Carrelation Deleted
X1.1 36.57 16.166 532 755
x1.2 3617 16.423 747 743
X1.3 36.35 16.328 786 740
X1.4 36.57 17.257 727 758
X1.5 36.57 17.257 727 758
X1.6 36.35 16.874 640 755
Total 19.87 4,937 1.000 819
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha tems N of ltems

763 .896 12




Item-Total Statistics

Corrected Squared Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance ltem-Total Multiple Alpha if Item
[tem Deleted if ltem Deleted Correlation Correlation Deleted
X241 65.83 B89.514 442 122 754
x2.2 66.26 B7.838 560 869 748
x2.3 66.30 B5.221 740 933 738
x2.4 66.39 B85.976 756 936 740
x2.5 66.26 B6.474 607 802 744
X2.6 66.04 8g.498 554 930 750
X2.7 66.26 84.565 555 905 T4
X2.8 66.17 8B8.332 A41 707 750
X2.9 66.35 85.510 613 847 T4
%2.10 66.48 B85.443 551 943 743
X211 66.17 84.605 .789 .922 736
Harga 34.78 24.451 991 996 860
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of tems
192 917 7
Item-Total Statistics
Corrected Squared Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance ltem-Total Multiple Alpha if ltem
ltem Deleted if tem Deleted Caorrelation Correlation Deleted

YA 35.91 17.538 835 .758
Y.2 35.83 17.059 .87 .748
ol 35.87 18.573 .488 .784
Y.4 3587 16.664 627 .756
Y.5 35.83 17.605 .79 .762
Y.6 35.91 17.356 .891 .753
Jumlah 19.57 5166 1.000 .858




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

10
a,
08 @
o
[=]
& ®
g oo
=1
O [}
T
=
E 04 o ®
& eeeo
@
0252 °
oo
oo 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.748 3.261 2.683 014
X1 -.086 213 -.084 -.404 690 567 1.764
X2 362 .098 766 3.684 .001 567 1.764
a. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 666 1.932 345 734
X1 -.006 126 -.014 -.046 963
X2 .020 .058 103 .348 I3
a. Dependent Variable: RES2
REGRESSION
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.748 3.261 2.683 014
Pendidikan (X1) -.086 213 -.084 -.404 .690
Pelatihan (X2) 362 .098 .766 3.684 .001

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)



ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 57.908 2 28.954 10.388 <001®
Residual 55744 20 2.787
Total 113.652 22

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Pelatihan (X2), Pendidikan (X1)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Madel R R Square Square Estimate
1 714° 510 AB0D 1.669

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X2), Pendidikan (X1)



LAMPIRAN 4

Tabel r Product Moment
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% . 5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 | 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0990 | 28 | 0.374 0478 60 0.254 0.330
5 0.878 0959 | 289 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0917 | 30| 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 | 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 | 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 | 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10| 0.632 0.765 | 34 0.339 0.436 80 0.207 0.270

11| 0602 | 0735 |35 0.334 | 0430 95 0.202 | 0.263
12| 0576 | 0708 | 36 0.329 | 0424 100 0.195 | 0.256
13| 0553 | 0684 |37 0325 | 0418 125 0.176 | 0230
14| 0532 | 0661 |38 0320 | 0413 150 0.159 | 0210
15| 0514 | 0641 |39 0316 | 0408 175 0.148 | 0.194

16 | 0497 0623 | 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 | 0.482 0.606 | 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 | 0468 0.580 | 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19| 0456 0575 | 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20| 0444 0561 | 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105

21| 0433 0549 | 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22| 0423 0.537 | 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23| 0413 0.526 | 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 | 0404 0515 | 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25| 0.39% 0.505 | 49| 0.281 0.364
26 | 0.388 0496 | 50 0.279 0.361




LAMPIRAN §

Nilai t Tabel
d.f t 0.025
15 2.131
16 2.120
17 2.110
18 2.101
19 2.093
20 2.086
21 2.080
22 2.074
23 2.069
24 2.064
25 2.060
Lampiran 6
Nilai F tabel
F 0.05
11 3.98
12 3.89
13 3.81
14 3.74
15 3.68
16 3.63
17 3.59
18 3.55
19 3.52
20 3.49
21 3.47




